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Abstract: This study was motivated by the low levels of critical thinking skills, learning engagement, 

and collaborative competence among fifth-grade students at SDN Berangas 1 in mathematics 

learning, particularly on the topic of plane geometry. These challenges were attributed to 

instructional practices that were not yet aligned with Higher-Order Thinking Skills (HOTS), limited 

opportunities for contextual problem-solving, and insufficient student participation in collaborative 

group discussions. The study aimed to examine the improvement of students' critical thinking skills, 

learning engagement, and collaborative competence through the implementation of the PESTA 

instructional model, which integrates Problem-Based Learning (PBL), Numbered Heads Together 

(NHT), and Make a Match. This research employed a qualitative Classroom Action Research (CAR) 

design conducted over four cycles during the second semester of the 2025/2026 academic year. Data 

were collected through classroom observations, interviews, and documentation and were analyzed 

descriptively across each cycle. The findings revealed substantial improvements in all measured 

variables. By the fourth cycle, 100% of students demonstrated highly developed critical thinking 

skills, categorized as “All Students Highly Critical”; learning engagement reached 88%, 

categorized as “Almost All Students Highly Engaged”; and collaborative competence increased to 

94%, categorized as “Almost All Students Highly Collaborative.” These findings indicate that the 

PESTA instructional model is effective in enhancing the quality of mathematics learning while 

making both theoretical and practical contributions to the development of innovative instructional 

strategies in elementary education. 

Keywords: Critical thinking skills, learning interest, collaboration skills, PESTA model 

 
Abstrak: Penelitian ini berangkat dari permasalahan rendahnya keterampilan berpikir kritis, minat belajar, dan 

kemampuan kolaborasi murid kelas lima SDN Berangas 1 dalam pembelajaran matematika, khususnya pada 

materi bentuk datar, yang disebabkan oleh pengajaran yang belum selaras dengan Keterampilan Berpikir 

Tingkat Tinggi (HOTS), minimnya kesempatan pemecahan masalah kontekstual, serta terbatasnya partisipasi 

murid dalam diskusi kelompok. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi peningkatan keterampilan berpikir 

kritis, minat belajar, dan kemampuan kolaborasi melalui penerapan model PESTA yang mengintegrasikan 

Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), dan Make a Match. Metode yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan kualitatif, dilaksanakan dalam empat 

siklus pada semester kedua tahun ajaran 2025/2026 dengan data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada setiap variabel, di mana 

pada siklus keempat keterampilan berpikir kritis mencapai 100% dengan kategori “Semua Murid Sangat 

Kritis,” minat belajar mencapai 88% dengan kategori “Hampir Semua Murid Sangat Berminat,” dan 

kemampuan kolaborasi mencapai 94% dengan kategori “Hampir Semua Murid Sangat Kolaboratif.” Dengan 

demikian, penerapan model PESTA terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika 

sekaligus memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan strategi pembelajaran di sekolah 

dasar. 
 

Keywords: Keterampilan berpikir kritis, minat belajar, keterampilan kolaborasi, model PESTA 

PENDAHULUAN 

Pendidikan di abad ke-21 membutuhkan kemampuan berpikir kritis, antusiasme 

yang mendalam untuk belajar, dan keterampilan kolaborasi yang kuat bagi murid untuk 

menghadapi berbagai tantangan dan masalah dalam kehidupan nyata (Aryando et al., 

2025; Rakasiwi & Jannah, 2025). Ketiga keterampilan ini sangat penting bagi proses 

pembelajaran karena memengaruhi pemahaman murid terhadap konsep, partisipasi aktif, 
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dan kemampuan pemecahan masalah; oleh karena itu, keterampilan ini harus diintegrasikan 

sejak sekolah dasar untuk membangun pola pikir, sikap, karakter, dan keterampilan sosial 

yang mendasar (Ananda & Agusta, 2023; Cartika et al., 2025). Matematika merupakan 

mata pelajaran penting dalam menumbuhkan ketiga keterampilan ini, karena membekali 

murid untuk terlibat dalam berpikir kritis, analitis, sistematis, dan logis, serta untuk 

mengatasi masalah kehidupan nyata (Prastitasari & Nurhidayah, 2024); (Prastitasari et 

al., 2025; Rahmaini & Chandra, 2024). Oleh karena itu, pendidikan matematika yang 

efektif tidak hanya harus berfokus pada hasil belajar tetapi juga harus secara konsisten 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, semangat belajar, dan kolaborasi murid (Safari 

& Nurhida, 2024). 

Kemampuan berpikir kritis sangat penting bagi murid dalam pendidikan 

matematika. Kompetensi ini memungkinkan murid untuk Kemampuan ini membantu 

siswa memahami informasi penting, membangun keterampilan dasar, menarik 

kesimpulan, memberikan penjelasan lanjut, dan mengatur strategi dan taktik (Ennis, 

1987; Suriansyah et al., 2025); Khairullah & Prastitasari, 2025; Prastitasari, et al., 

2025; Rafiah & Jannah, 2025). Selain itu, prestasi akademik sangat dipengaruhi oleh 

keterlibatan murid dalam belajar, seperti yang terlihat dari kenikmatan, minat, fokus, dan 

partisipasi aktif mereka sepanjang pengalaman pendidikan. murid yang memperlihatkan 

minat yang kuat dalam belajar umumnya lebih terlibat, antusias, dan rajin dalam mengejar 

pendidikan mereka, sehingga meningkatkan hasil akademik (Muliani & Arusman, 2022; 

F. P. Putri et al., 2022; (Fitriani et al., 2025; Munthe & Pasaribu, 2023; Nur Iliza & 

Hanif, 2025).   

Selain itu, keterampilan kolaboratif ditunjukkan melalui kemampuan murid untuk 

terlibat aktif dalam diskusi kelompok, berkontribusi secara efektif, bertanggung jawab atas 

tugas kolektif, memperlihatkan fleksibilitas dalam mendamaikan sudut pandang yang 

berbeda, dan mengakui kontribusi anggota kelompok lainnya (Greenstein, 2012; Ifada et 

al., 2024; Rahayu & Aslamiah, 2025). Ketiga aspek ini memperlihatkan jika pendidikan 

matematika yang luar biasa melampaui sekadar penguasaan konsep; pendidikan ini juga 

menumbuhkan pemikiran kritis, keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, dan 

kolaborasi yang efektif di antara murid untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal. 

(Norhidayah & Prastitasari, 2024). 

Meskipun demikian, keadaan ini belum sepenuhnya terwujud dalam bidang 

pendidikan matematika. Hasil Program Penilaian murid Internasional (PISA) 2022 

memperlihatkan jika Indonesia berada di peringkat ke-68 dari 81 negara, dengan 

skor matematika 379, yang menandakan bahwa kemampuan matematika murid 

Indonesia masih relatif rendah (Efendi et al., 2025; Prastitasari, et al., 2025). Hasil 

Tes Kemampuan Akademik (TKA) 2025 memperkuat kondisi ini, dengan 

memperlihatkan skor matematika rata-rata 36,58 di Kalimantan Selatan pada skala 

100. Meskipun sedikit di atas rata-rata, skor tersebut masih diklasifikasikan sebagai 

rendah (Kemendikdasmen, 2025; Putra, 2025). 

Situasi serupa diamati di antara anak-anak kelas lima di SDN Berangas 1. 

Observasi, wawancara, kuesioner, dan pra-tes memperlihatkan jika mayoritas 

murid kesulitan memahami materi dalam soal, mengidentifikasi strategi pemecahan 
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masalah, dan merumuskan kesimpulan logis, yang menyebabkan kekurangan dalam 

keterampilan berpikir kritis. Selain itu, anak-anak memperlihatkan minat minimal 

dalam belajar, seperti yang ditunjukkan oleh kurangnya perhatian dan semangat 

mereka, tidak adanya penyelidikan aktif dan ekspresi sudut pandang, dan persepsi 

matematika sebagai topik yang menantang dan tidak menarik. Kemampuan 

kolaborasi murid belum berkembang secara memadai, karena beberapa individu 

memperlihatkan partisipasi minimal dalam diskusi, kesulitan untuk berkolaborasi 

dengan sukses, memperlihatkan kurangnya akuntabilitas untuk tugas kelompok, 

dan terus bergantung pada teman sekelas yang dianggap lebih kompeten. 

Kondisi ini dipengaruhi oleh ketergantungan pada pengajaran berbasis 

ceramah, pertanyaan yang tidak mendorong Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi 

(HOTS), implementasi pendekatan pembelajaran kooperatif yang tidak memadai, 

dan kurangnya lingkungan belajar yang menarik dan merangsang. Akibatnya, 

kemampuan berpikir kritis murid, antusiasme untuk belajar, dan keterampilan 

kolaborasi belum berkembang sesuai dengan tujuan pendidikan matematika. Hal 

ini berdampak buruk terhadap kualitas pembelajaran, dibuktikan dengan: (1) 

ketidakmampuan murid untuk memecahkan masalah yang membutuhkan penalaran 

dan keterampilan pemecahan masalah, (2) kurangnya antusiasme dan minat murid 

dalam terlibat dengan matematika, dan (3) kekurangan murid dalam kerja sama, 

komunikasi, dan tanggung jawab dalam lingkungan kelompok. Akibatnya, model 

pembelajaran baru yang disesuaikan dengan atribut murid sangat penting untuk 

memfasilitasi pembelajaran yang efektif dan meningkatkan kapasitas kognitif dan 

afektif murid (Adidarma et al., 2025). 

Banyak penulisan sebelumnya telah memperlihatkan jika ketiga strategi ini 

berdampak positif pada pembelajaran di sekolah dasar. Penulisan oleh Apriza & 

Rini (2024); Putri & Prastitasari (2025) memperlihatkan jika Problem Based 

Learning (PBL) meningkatkan kemampuan berpikir kritis murid melalui latihan 

pemecahan masalah dan partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Penulisan 

yang dilakukan oleh Diana et al, (2023); Fiqry et al, (2024); Hanifa & Ritonga, 

(2023) (Ananda & Agusta, 2023; Rahmawati & Prastitasari, 2023) mengungkapkan 

bahwa NHT meningkatkan keterlibatan murid, kolaborasi, dan akuntabilitas dalam 

diskusi kelompok yang secara aktif melibatkan semua peserta. Secara bersamaan, 

Make a Match memfasilitasi suasana pendidikan yang menyenangkan melalui 

aktivitas mencocokkan kartu, sehingga meningkatkan keterlibatan murid, minat 

belajar, komunikasi, dan kerja tim (Agustina & Radiansyah, 2023; Khairullah & 

Prastitasari, 2025; Muna, 2025; Widiani et al., 2024). Namun demikian, studi-studi 

ini sering menerapkan PBL, NHT, dan Make a Match secara independen atau 

kombinasi, hanya berfokus pada satu aspek keterampilan. Penulisan yang 

menggabungkan ketiga pendekatan ini ke dalam kerangka pembelajaran 

matematika tunggal untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

menumbuhkan antusiasme belajar, dan mendorong kolaborasi murid secara kohesif 

masih terbatas. 
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Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas 

Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads Together (NHT), dan Make a 

Match dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika, temuan tersebut 

masih bersifat parsial karena umumnya hanya mengkaji satu model atau kombinasi 

terbatas dengan fokus pada satu aspek hasil belajar. Penelitian yang 

mengintegrasikan ketiga pendekatan tersebut dalam satu model pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, minat belajar, dan keterampilan 

kolaborasi secara bersama pada pembelajaran matematika di sekolah dasar masih 

sangat terbatas. Kesenjangan ini menunjukkan perlunya pengembangan model 

pembelajaran yang komprehensif untuk mengoptimalkan perkembangan 

kompetensi kognitif, afektif, dan sosial murid secara terpadu. 

Penulisan ini baru karena menggabungkan metodologi PBL, NHT, dan 

Make a Match ke dalam model PESTA, khususnya diterapkan pada pendidikan 

matematika yang berkaitan dengan luas bangun datar. Ketiga metode ini bertujuan 

untuk menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, meningkatkan minat belajar, dan 

mendorong kolaborasi murid melalui pengalaman pendidikan yang aktif, 

kooperatif, dan menarik. Studi ini menyajikan paradigma pembelajaran baru yang 

menekankan peningkatan kapasitas kognitif bersamaan dengan dimensi afektif dan 

sosial murid dalam satu sesi pembelajaran matematika. Studi ini bertujuan untuk 

mengevaluasi peningkatan kemampuan berpikir kritis, keterlibatan belajar, dan 

kolaborasi murid melalui implementasi model PESTA dalam pengajaran 

matematika tentang bangun datar di kalangan murid kelas V di SDN Berangas 1. 

METODE  

Penulisan ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research/CAR). Prosesnya terdiri dari empat pertemuan menggunakan paradigma 

Kemmis & McTaggart (1988), yang meliputi empat tahapan: pertama, tahap 

perencanaan, di mana peneliti membuat modul pembelajaran, lembar kerja, alat 

evaluasi, rubrik, dan kartu permainan. Kedua, tahap implementasi, di mana peneliti 

melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan model PESTA. Tahap 

observasi terjadi selama proses pembelajaran untuk memeriksa aspek-aspek yang 

diteliti. Tahap keempat adalah refleksi, di mana peneliti menilai hasil yang 

diperoleh selama proses pembelajaran (Utomo et al., 2024). Metodologi PTK 

dipilih untuk penulisan ini untuk meningkatkan kualitas pendidikan matematika 

melalui siklus desain, implementasi, observasi, dan refleksi (Syaira & Prastitasari 

2025).  

Penulisan ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di 

SDN Berangas 1. Partisipannya adalah 16 murid kelas lima, termasuk 7 laki-laki 

dan 9 perempuan. Penulisan ini dilaksanakan dalam empat sesi yang berfokus pada 

topik matematika tentang luas bangun datar, menggunakan model PESTA, yang 

mengintegrasikan metodologi Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads 

Together (NHT), dan Make a Match. Strategi pengumpulan data yang digunakan 
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adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data penulisan terdiri dari 

informasi kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif terdiri dari lembar observasi 

untuk keterampilan berpikir kritis, lembar observasi untuk motivasi belajar, lembar 

observasi untuk keterampilan kolaborasi murid, dan hasil belajar murid. Data 

kuantitatif mencakup skor murid untuk penanda keberhasilan dalam kemampuan 

berpikir kritis, minat belajar, dan kolaborasi, bersamaan dengan penilaian hasil 

belajar murid, baik secara individu maupun kolektif, selama setiap sesi. 

Kemampuan berpikir kritis murid dinilai melalui ujian tertulis individu, 

dengan keberhasilan didefinisikan sebagai pencapaian skor antara 17-20, yang 

memperlihatkan tingkat kemahiran yang tinggi. Penilaian minat belajar murid 

dilakukan menggunakan lembar observasi, menghasilkan skor antara 13-16, yang 

memperlihatkan tingkat minat yang tinggi. Keterampilan kolaborasi diperoleh 

melalui lembar observasi dikatakan berhasil jika mencapao skor rentang 17-20 

dengan kriteria sangat kolaboratif. Kriteria keberhasilan secara klasikal jika 

mencapai ≥78% murid telah mencapai kriteria sangat terampil pada keterampilan 

berpikir kritis, sangat berminat pada minat belajar, dan sangat kolaboratif pada 

keterampilan kolaborasi. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dianalisis menggunakan model interaktif yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 

mendeskripsikan perubahan proses pembelajaran pada setiap siklus. Sementara itu, 

data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif melalui perhitungan 

skor, nilai rata-rata, dan persentase ketercapaian setiap indikator. Hasil analisis dari 

setiap siklus dibandingkan untuk mengidentifikasi peningkatan kemampuan 

berpikir kritis, minat belajar, dan keterampilan kolaborasi murid. Analisis 

dilakukan secara berkelanjutan pada akhir setiap siklus sebagai dasar refleksi dalam 

menentukan perbaikan tindakan pada siklus berikutnya hingga seluruh indikator 

keberhasilan penelitian tercapai. 

PEMBAHASAN  

Kecenderungan perkembangan seluruh aspek yang diteliti disajikan pada 

grafik berikut. Grafik tersebut menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten 

pada setiap pertemuan, meliputi keterampilan berpikir kritis, minat belajar, dan 

keterampilan kolaborasi murid setelah diterapkannya model PESTA. Peningkatan 

ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan memberikan 

dampak positif terhadap perkembangan kemampuan kognitif, afektif, dan sosial 

murid secara bertahap pada setiap siklus penelitian. Adapun hasil masing-masing 

aspek, yaitu keterampilan berpikir kritis, minat belajar, dan keterampilan 
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kolaborasi, diuraikan secara lebih rinci sebagai berikut.

 
Gambar 1 Grafik Analisis Kecenderungan  

 

Keterampilan Berpikir Kritis  

Murid memperlihatkan keterampilan berpikir kritis yang komprehensif, 

meliputi identifikasi informasi, analisis masalah, perumusan strategi untuk 

pemecahan masalah, penalaran logis, dan evaluasi hasil pemecahan masalah selama 

proses pembelajaran matematika. Meningkat di setiap pertemuan, dari 31% menjadi 

50% pada pertemuan kedua, kemudian menjadi 81% pada pertemuan ketiga, dan 

akhirnya mencapai 100% pada pertemuan keempat. Peningkatan ini 

memperlihatkan jika penerapan model PESTA secara efektif menumbuhkan 

kemampuan berpikir kritis murid, mencapai indikator keberhasilan yang telah 

ditentukan. 

Keterampilan berpikir kritis sangat penting bagi murid untuk mengatasi 

berbagai masalah (Prastitasari et al., 2025). Keterampilan berpikir kritis merupakan 

salah satu keterampilan yang penting dimiliki murid dalam menghadapi berbagai 

permasalahan (Prastitasari et al., 2025). Faktor yang mempengaruhi peningkatan 

berpikir kritis adalah memberikan penjelasan sederhana, murid semakin mampu 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan ditanyakan pada permasalahan yang 

diberikan. Kemampuan ini berkembang karena guru semakin optimal dalam 

menyajikan masalah kontekstual dan membimbing murid mengamati informasi 

penting, sedangkan murid semakin aktif mengamati, bertanya, dan mendiskusikan 

permasalahan yang diberikan. Hal ini sejalan dengan Najah et al., (2023); 

Rahmawati & Aslamiah (2023) yang menyatakan bahwa kegiatan pemecahan 

masalah membantu murid memahami dan mengidentifikasi informasi yang relevan. 

Murid memperlihatkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

mereka untuk mengidentifikasi rumus yang sesuai dan merumuskan proses 

berurutan untuk pemecahan masalah. Keterampilan ini berkembang seiring dengan 

fasilitasi percakapan kelompok oleh guru , yang memungkinkan murid untuk 

berbagi ide secara kolaboratif dan mengevaluasi pemahaman mereka tentang 

konsep luas bangun datar. Menurut Arigawati & Kusnandi (2023), kemampuan 
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untuk mengembangkan kemampuan dasar ditunjukkan ketika murid secara efektif 

menerapkan konsep dan metode matematika untuk menyelesaikan masalah. 

Murid semakin mampu menyusun kesimpulan berdasarkan hasil penyelesaian 

yang diperoleh dan menghubungkannya dengan permasalahan yang diberikan. 

Peningkatan ini terjadi karena guru membimbing murid melakukan refleksi 

terhadap hasil pekerjaan, sedangkan murid semakin aktif menjelaskan hasil diskusi 

dan menyampaikan jawaban yang diperoleh. Kondisi tersebut sejalan dengan 

pendapat (Lestari & Prastitasari, 2023) yang menyatakan bahwa kemampuan 

menarik kesimpulan secara tepat merupakan salah satu indikator yang penting 

dalam berpikir kritis.  

Murid lebih mampu menjelaskan strategi dan tahapan yang digunakan 

dalam pemecahan masalah. Keterampilan ini dikembangkan melalui debat dan 

presentasi hasil kerja, yang memungkinkan siswa untuk mengartikulasikan 

penalaran logis yang didasarkan pada prinsip-prinsip yang diperoleh. Kesimpulan 

ini diperkuat oleh Ni’mah (2023) yang menjelaskan bahwa kemampuan untuk 

memberikan penjelasan lebih lanjut tercermin dalam kemahiran siswa dalam 

mengartikulasikan justifikasi logis untuk taktik yang digunakan dalam pemecahan 

masalah. 

Siswa mengembangkan metode dan taktik pengorganisasian dengan secara 

konsisten memeriksa pekerjaan mereka, mengidentifikasi kesalahan perhitungan, 

dan memperbaikinya hingga mereka sampai pada solusi yang benar. Kemampuan 

ini muncul ketika guru  memberikan arahan dan komentar selama proses 

pembelajaran, sementara siswa secara progresif menilai pekerjaan mereka sebelum 

menyelesaikan tanggapan mereka. Hal ini konsisten dengan Normalasari et al., 

(2025) yang menyatakan bahwa kemampuan untuk merumuskan strategi dan taktik 

dibuktikan dengan tindakan seperti menilai hasil kerja dan mengidentifikasi 

langkah-langkah yang sesuai untuk mencapai jawaban yang benar. 

Kemampuan berpikir kritis yang ditingkatkan muncul dari prioritas model 

PESTA terhadap masalah kontekstual di awal pembelajaran melalui sintaksis PBL. 

Murid diinstruksikan untuk mencari informasi, menganalisis masalah, merumuskan 

strategi solusi, dan menarik kesimpulan berdasarkan konsep yang diperoleh melalui 

presentasi masalah, kegiatan investigasi, dan diskusi kelompok. (Prastitasari & 

Nurhidayah, 2024; Wardani & Prastitasari, 2024). NHT mendorong akuntabilitas 

individu untuk hasil diskusi kelompok, karena setiap anggota memiliki kesempatan 

yang sama untuk mewakili kelompok mereka, sehingga mendorong partisipasi aktif 

dalam pertukaran pendapat, presentasi alasan, dan evaluasi jawaban (Diana et al., 

2023; Rahmawati & Prastitasari, 2023). Selain itu, pelaksanaan Make a Match 

memfasilitasi pengalaman belajar yang menarik dan interaktif dengan 

mengharuskan peserta untuk menemukan kartu yang sesuai, sehingga 

meningkatkan pemahaman murid tentang ide tersebut. (Agustina & Radiansyah, 

2023; Khairullah & Prastitasari, 2025; Widiani et al., 2024). 
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Bersamaan dengan komponen model pembelajaran, peningkatan keterampilan 

berpikir kritis semakin difasilitasi oleh keterlibatan instruktur dan murid yang 

semakin efektif selama setiap sesi. Guru  semakin mahir dalam memfasilitasi 

pembelajaran, mengajukan pertanyaan yang merangsang, mengarahkan dialog 

kelompok, mengarahkan investigasi, dan membantu murid dalam menarik 

kesimpulan, sementara murid menjadi lebih terlibat dalam mengidentifikasi 

masalah, terlibat dalam diskusi, mengajukan pertanyaan, menanggapi pertanyaan, 

mempresentasikan hasil diskusi, dan menilai tanggapan yang diterima. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Aslamiah et al., (2022); Ayuni & Noorhapizah, (2025), 

yang menyatakan bahwa guru berperan sebagai fasilitator, membimbing murid 

melalui fase penalaran ilmiah, dan bahwa keterlibatan aktif murid dalam 

pembelajaran secara positif memengaruhi peningkatan keterampilan berpikir kritis. 

Implementasi paradigma PESTA, yang diperkuat oleh peningkatan keterlibatan 

guru dan murid, telah memperlihatkan efektivitas dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis murid tentang bentuk datar.. 

Minat Belajar 

Minat belajar murid dinilai melalui empat dimensi: 1) rasa senang, 2) 

ketertarikan, 3) perhatian selama proses belajar, dan 4) keterlibatan aktif dalam 

kegiatan belajar (Muliani, 2022; Sari et al., 2026). Keempat aspek ini 

memperlihatkan keterlibatan komprehensif murid dalam belajar, yang mencakup 

respons emosional dan tingkat keterlibatan. Peningkatan proporsi keterlibatan 

murid terlihat jelas, dari 38% pada pertemuan awal menjadi 50% pada pertemuan 

kedua, kemudian meningkat menjadi 81% pada pertemuan ketiga, dan akhirnya 

mencapai 88% pada pertemuan keempat, memperlihatkan jika hampir semua murid 

memperlihatkan tingkat minat yang tinggi. Peningkatan ini menandakan bahwa 

penerapan model PESTA dapat secara progresif meningkatkan keterlibatan murid 

dalam belajar hingga mencapai indikator keberhasilan yang telah ditentukan. 

Keterlibatan murid dalam belajar meningkat, dibuktikan dengan antusiasme mereka 

untuk berpartisipasi dari awal hingga akhir, menyelesaikan tugas yang diberikan 

guru, dan secara aktif terlibat dalam percakapan dan permainan edukatif. 

Peningkatan ini difasilitasi oleh pengenalan tantangan kontekstual dan beragam 

kegiatan pendidikan, yang mendorong lingkungan belajar yang menyenangkan. 

Temuan ini sesuai dengan temuan Darmawan & Khoiroh (2026); Mutmainah et al., 

(2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang menyenangkan meningkatkan 

semangat murid untuk pendidikan. 

Murid memperlihatkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap materi pelajaran 

yang sedang dipelajari. Keinginan mereka untuk mengajukan pertanyaan, 

menanggapi pertanyaan guru, dan dengan tekun mencari pemahaman tentang topik 

selama proses pembelajaran tampak jelas. Temuan ini sesuai dengan temuan 

Rohmawati et al., (2023); Sinaga et al., (2025) yang menjelaskan bahwa antusiasme 

dalam belajar memotivasi murid untuk terlibat lebih aktif dengan topik tersebut. 

Murid memperlihatkan peningkatan kemampuan untuk berkonsentrasi selama 

proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan perhatian murid terhadap 
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penjelasan guru, kepatuhan terhadap arahan pembelajaran, menghindari kegiatan 

ekstrakurikuler, dan fokus yang berkelanjutan selama kegiatan tersebut. Kondisi ini 

memperlihatkan jika pengajaran yang terorganisir dan merangsang dapat 

mempertahankan fokus murid. Temuan ini sesuai dengan temuan Sobari et al. 

(2022), yang menyatakan bahwa keterlibatan murid dalam pembelajaran dibuktikan 

dengan kemampuan untuk berkonsentrasi pada kegiatan pembelajaran dan 

mengikuti setiap tahapan pembelajaran dengan baik.  

Murid semakin terlibat dalam beragam kegiatan pembelajaran, termasuk 

mengajukan pertanyaan, memberikan jawaban, terlibat dalam diskusi, 

mengartikulasikan sudut pandang, berpartisipasi dalam permainan Mencocokkan, 

dan memenuhi tanggung jawab untuk tugas kelompok. Kegiatan-kegiatan ini 

memperlihatkan jika murid bukan hanya konsumen informasi pasif, tetapi secara 

aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Kesimpulan ini sejalan dengan Fuadah et 

al. (2024); Maria et al. (2025), yang menyatakan bahwa partisipasi aktif murid 

dalam beragam kegiatan pembelajaran menandakan peningkatan minat dalam 

belajar. 

Keterampilan Kolaborasi  

Evaluasi keterampilan kolaborasi murid mencakup lima dimensi: 1) 

partisipasi aktif dalam kegiatan kelompok, 2) kerja kelompok yang produktif, 3) 

akuntabilitas, 4) kemampuan beradaptasi dan kemauan untuk berkompromi, dan 5) 

saling menghormati antar anggota kelompok (Greenstein, 2012). Kelima elemen ini 

menggambarkan kemampuan kerja sama murid yang komprehensif selama proses 

pembelajaran. Observasi memperlihatkan jika keterampilan kolaborasi meningkat 

pada setiap pertemuan, berkembang dari 25% menjadi 44%, kemudian 75%, dan 

akhirnya mencapai 94%, berdasarkan kriteria Hampir Semua Murid 

Memperlihatkan Kolaborasi Tinggi. Hasil memperlihatkan jika penerapan model 

PESTA berhasil meningkatkan keterampilan kolaborasi murid, memenuhi kriteria 

keberhasilan yang telah ditetapkan. 

Meningkatkan kemampuan kolaborasi sangat penting karena 

memungkinkan murid untuk mengembangkan interaksi sosial yang kuat dan 

mengatasi kesulitan secara kolektif. Peningkatan keterampilan kolaborasi terwujud 

dalam perkembangan kompetensi murid di semua aspek kolaborasi selama proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan temuan (Fuadah et al., 2024; Maria et al., 2025) 

yang menyatakan bahwa keterampilan kolaboratif memfasilitasi kerja kelompok 

yang produktif, pembagian tugas yang adil, dan apresiasi terhadap kontribusi setiap 

anggota. 

Murid memperlihatkan peningkatan kepercayaan diri dalam 

mengartikulasikan sudut pandang mereka, berpartisipasi dalam diskusi kelompok, 

membantu teman sekelas mereka, dan berkontribusi pada penyelesaian kegiatan 

kelompok. Peningkatan ini terjadi ketika kegiatan pemecahan masalah dan diskusi 

kelompok memberi setiap murid kesempatan untuk terlibat aktif. Kesimpulan ini 

konsisten dengan pernyataan Apriliani et al., (2024); Oktavia & Kana,(2025) yang 

memperlihatkan jika keterlibatan aktif murid dibuktikan dengan partisipasi dalam 

debat, berbagi ide, bantuan teman sebaya, dan kontribusi terhadap tujuan kolektif. 

Murid memperlihatkan peningkatan kolaborasi dalam menyelesaikan 

Lembar Kerja Kelompok (LKK), mendistribusikan tugas, dan menyelesaikan 
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masalah yang selaras dengan tujuan kelompok. Bakat-bakat ini dikembangkan 

karena setiap anggota kelompok memenuhi peran spesifik dalam menyelesaikan 

tugas yang ditentukan. Kesimpulan ini dikuatkan oleh Wulandari et al (2025) yang 

menjelaskan bahwa kolaborasi kelompok yang efektif meningkatkan kualitas 

pembelajaran karena murid secara aktif terlibat dalam proses pemecahan masalah. 

 Murid secara bertahap memperlihatkan dedikasi untuk memenuhi tanggung 

jawab mereka dan berusaha untuk mencapai hasil optimal bagi kelompok. 

Peningkatan ini difasilitasi oleh penggunaan sintaks NHT, yang memungkinkan 

setiap anggota kelompok untuk mengartikulasikan hasil diskusi kelompok mereka, 

sehingga mendorong pemahaman menyeluruh tentang upaya kelompok di antara 

semua murid. Hal ini sesuai dengan Sari et al., (2024) yang menyatakan bahwa 

tanggung jawab dibuktikan dengan kesiapan murid untuk melakukan dan 

memenuhi tugas untuk mencapai tujuan bersama. 

Mengenai fleksibilitas dan kompromi, murid semakin mahir dalam 

mempertimbangkan perspektif rekan-rekan mereka, menerima sudut pandang yang 

berbeda, dan memodifikasi pemikiran mereka sendiri untuk mencapai konsensus. 

Keterampilan ini dikembangkan melalui kegiatan diskusi yang membiasakan murid 

untuk menghargai beragam perspektif dalam pemecahan masalah. Temuan ini 

sesuai dengan Arifah  et al., (2025); Yusran, (2026) yang menyatakan bahwa 

fleksibilitas dan kemampuan untuk berkompromi memfasilitasi kelompok dalam 

mencapai kesepakatan bersama. 

Mengenai rasa saling menghormati, murid semakin menyadari nilai dari 

perspektif, hasil kerja, dan kontribusi setiap anggota kelompok, sehingga 

mendorong lingkungan belajar yang suportif. Pola pikir ini muncul dari pemberian 

kesempatan yang sama bagi setiap murid untuk mengartikulasikan pemikiran 

mereka dan terlibat dalam kegiatan kelompok. Hal ini sesuai dengan temuan 

Oktriani et al., (2025) yang menjelaskan bahwa sikap saling menghormati 

mendorong lingkungan belajar yang harmonis dan meningkatkan efektivitas 

kolaborasi kelompok. 

KESIMPULAN 

Menurut hasil PTK yang dilakukan pada murid kelas lima di SDN Berangas 

1 dengan menerapkan model pembelajaran PESTA pada muatan matematika materi 

luas bangun datar, dapat ditarik kesimpulan bahwa keterampilan berpikir kritis, 

minat belajar, dan keterampilan kolaborasi murid dalam mengikuti pembelajaran 

matematika menggunakan model PESTA telah mengalami peningkatan dan 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Implementasi model 

PESTA, yang mengintegrasikan Problem Based Learning (PBL), Numbered Heads 

Together (NHT), dan Make a Match, mendorong pembelajaran yang aktif, 

bermakna, menyenangkan, dan berpusat pada murid, sehingga meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, minat belajar, dan kemampuan kolaboratif sepanjang 

proses pendidikan. 
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